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Abstract. Academic workload in medical school has an influence on sleep quality,
resulting high incidence of poor sleep quality in medical students. This study aims to
determine the correlation between sleep quality and cognitive function among
medical students in Faculty of Medicine, Bandung Islamic University 2022/2023
academic year. One hundred and five respondents were selected by consecutive
sampling technique. Sleep quality was assessed by Pittsburgh Sleep Quality Index
(PSQI) questionnaire and cognitive function was assessed by MoCA-INA. This
research used an observational analytical method with cross sectional approach and
statistical analysis using the Chi-square test. The results showed that medical students
in Faculty of Medicine mostly had poor sleep quality (54,3%) and had normal
cognitive function (68,6%). Out of 48 students with good sleep quality, 40% students
had normal cognitive function and 5,71% students had abnormal cognitive function.
Then, out of 57 students with poor sleep quality, 28,57% students had normal
cognitive function and 25,71% students had abnormal cognitive function. A
correlation (p-value= 0,000) was found between sleep quality and cognitive
performance. Hence, there is correlation between sleep quality with cognitive
function among medical students in Faculty of Medicine, Bandung Islamic University
2022/2023 academic year. There is an interaction between biological, psychological,
and social mechanisms on cognitive dysfunction (especially in the prefrontal cortex)
due to poor sleep quality.
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Abstrak. Beban belajar yang tinggi di fakultas kedokteran memiliki pengaruh
terhadap kualitas tidur, sehingga menimbulkan kejadian kualitas tidur yang buruk
pada mahasiswa fakultas kedokteran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara kualitas tidur dengan fungsi kognitif pada mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Islam Bandung tahap akademik tahun ajaran 2022/2023.
Pemilihan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik consecutive sampling
dengan 105 mahasiswa sebagai subjek penelitian. Penilaian kualitas tidur dilakukan
melalui kuesioner Pittsburgh Sleep Quality Index (PSQI) dan penilaian fungsi
kognitif menggunakan instrumen MoCA-INA. Penelitian ini menggunakan metode
analitik observasional dengan pendekatan cross sectional dan analisis statistik berupa
uji Chi-square. Hasil penelian ini menunjukkan bahwa mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Islam Bandung sebagian besar memiliki kualitas tidur yang
buruk (54,3%) dan memiliki fungsi kognitif normal (68,6%). Dari total 48 mahasiswa
dengan kualitas tidur baik, sebanyak 40% mahasiswa memiliki fungsi kognitif normal
dan 5,71% mahasiswa memiliki fungsi kognitif abnormal. Kemudian, dari total 57
mahasiswa dengan kualitas tidur buruk, sebanyak 28,57% mahasiswa memiliki
fungsi kognitif normal dan 25,71% mahasiswa memiliki fungsi kognitif abnormal.
Hasil analisis hubungan kualitas tidur dengan fungsi kognitif didapatkan p-value=
0,000. Penelitian ini menyimpulkan bahwa kualitas tidur memiliki hubungan
terhadap fungsi kognitif mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Islam Bandung
tahap akademik tahun ajaran 2022/2023. Terdapat interaksi antara mekanisme
biologis, psikologis, dan sosial yang terlibat dalam disfungsi kognitif (terutama pada
area prefrontal cortex) akibat kualitas tidur yang buruk.
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A. Pendahuluan

Tidur merupakan kebutuhan fisiologis dasar manusia yang berperan penting dalam kesehatan,
kualitas hidup, serta fungsi optimal tubuh manusia (1). National Sleep Foundation (NSF) telah
merekomendasikan durasi tidur per hari berdasarkan sembilan kelompok usia, diantaranya; 14-
17 jam/hari untuk bayi baru lahir, 12-15 jam/hari untuk bayi, 1-14 jam/hari untuk balita, 10-13
jam/hari untuk anak prasekolah, 9-11 jam/hari untuk anak usia sekolah, 8-10 jam/hari untuk
remaja, 7-9 jam/hari untuk dewasa muda dan dewasa, dan 7-8 jam/hari untuk individu dewasa
yang lebih tua (2).

Tidur memiliki ritme biologis yang akan mengalami perubahan selama masa kanak-
kanak hingga remaja (3). Beberapa faktor yang berperan terhadap perubahan tidur tersebut
meliputi; lingkungan, fisiologis, psikologis, fisik, dan perilaku (4). Faktor lingkungan seperti
lingkungan pendidikan berkaitan dengan transisi masa pendidikan dari sekolah dasar hingga
jenjang perkuliahan dapat menyebabkan beban belajar semakin meningkat.

Penelitian yang dilakukan Tarokh pada tahun 2016 menunjukkan bahwa remaja di
Amerika Serikat dengan usia 11-12 tahun hingga 17-18 tahun mengalami pengurangan durasi
tidur 90 menit setiap malam, dan rata-rata waktu tidur mereka adalah < 7 jam setiap malam (5).
Selain itu, penelitian mengenai hubungan durasi tidur dengan kesehatan yang dilakukan oleh
Peltzer pada tahun 2015 menunjukkan bahwa mahasiswa di wilayah Asia Tenggara (termasuk
Indonesia) memiliki durasi tidur yang tidak mencukupi. Lebih dari 50% mahasiswa di Indonesia
memiliki durasi tidur < 6 jam setiap malamnya (6). Durasi tidur tersebut berada di bawah durasi
rata-rata tidur yang direkomendasikan oleh National Sleep Foundation. Menurut Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia, kebutuhan tidur untuk remaja usia 12-18 tahun dan dewasa usia
18-40 tahun adalah 8,5 jam dan 7-8 jam per hari (7).

Parameter tidur yang baik dapat dilihat salah satunya dari kualitas tidur (8). Menurut
Encyclopedia of Behavioral Medicine, kualitas tidur didefinisikan sebagai kepuasan individu
terhadap pengalaman tidur yang meliputi; inisiasi tidur, pemeliharaan tidur, kuantitas tidur, dan
keadaan tubuh segar pada saat bangun tidur (4).

Sekitar 70% individu dewasa di Amerika memiliki kualitas tidur yang buruk dan 50-70
juta diantaranya mengalami masalah kesehatan (4). Menurut World Health Organization
(WHO), efek utama yang ditimbulkan dari kualitas tidur yang buruk adalah gangguan fisik
(mengantuk, kelelahan, hipertensi), dan gangguan kognitif (9)(10)(11). Kualitas tidur yang
buruk dalam jangka waktu lama juga dikaitkan dengan berbagai penyakit seperti komplikasi
kesehatan mental (depresi, ansietas), gagal jantung kongestif, diabetes, obesitas, dan stroke
(10)(12).

Kognitif merupakan fungsi luhur otak manusia yang domainnya meliputi; atensi,
konsentrasi, fungsi eksekutif (perencanaan, problem solving), memori, bahasa, visuospasial
(pengenalan ruang), abstraksi, kalkulasi, dan orientasi (12). Kemampuan kognitif dalam setiap
individu adalah elemen psikologis yang penting untuk dapat berhasil dalam menyelesaikan
suatu aktivitas, termasuk keberhasilan dalam belajar (13). Secara umum, efek jangka pendek
dari kualitas tidur yang buruk terhadap kognitif adalah penurunan serta gangguan pada domain
kognitif tertentu yang meliputi; atensi, working memory, reasoning, kecepatan dalam
penerimaan informasi, dan memori jangka pendek (14).

Gangguan kualitas tidur saat ini telah menjadi masalah kesehatan utama di abad ke-21,
terutama pada remaja dan dewasa muda yang dikaitkan dengan beban akademik (15).
Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap mahasiswa kedokteran di Fakultas Kedokteran
Universitas Nusa Cendana, NTT, didapatkan 62,2% mahasiswa memiliki kualitas tidur yang
buruk (16). Fenomena ini terjadi akibat meningkatnya beban akademik yang dihadapi oleh
mahasiswa kedokteran, seperti tuntutan akademik yang tinggi dan keharusan menjalankan
kurikulum kedokteran dalam jangka waktu lama.

Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Islam Bandung merupakan salah satu
kelompok mahasiswa yang memiliki beban akademik yang tinggi dengan jadwal pembelajaran
yang padat, hal tersebut kerap kali membuat mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Islam
Bandung menyelesaikan tugas dan belajar hingga larut malam. Fenomena ini menyebabkan
pengurangan waktu tidur mereka di malam hari sehingga berdampak pada kualitas tidur mereka.
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Berdasarkan latar belakang tersebut, maka perumusan masalah dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Bagaimana proporsi kualitas tidur pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas
Islam Bandung tahap akademik tahun ajaran 2022/2023?

2. Bagaimana proporsi fungsi kognitif mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Islam
Bandung tahap akademik tahun ajaran 2022/2023?

3. Apakah terdapat hubungan antara kualitas tidur dengan fungsi kognitif mahasiswa
Fakultas Kedokteran Universitas Islam Bandung tahap akademik tahun ajaran
2022/2023?

Selanjutnya, tujuan dalam penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan proporsi kualitas tidur pada mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Islam Bandung tahap akademik tahun ajaran 2022/2023.

2. Mendeskripsikan proporsi fungsi kognitif mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas
Islam Bandung tahap akademik tahun ajaran 2022/2023.

3. Menganalisis hubungan kualitas tidur dengan fungsi kognitif mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Islam Bandung tahap akademik tahun ajaran 2022/2023

B. Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain analitik observasional dengan pendekatan cross-sectional
yang dilakukan pada 105 mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Islam Bandung tahap
akademik tahun ajaran 2022/2023. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah
consecutive sampling. Besarnya sampel pada penelitian ini ditentukan berdasarkan rumus uji
hipotesis beda dua proporsi dan didapatkan besar minimal sampel sebanyak 92 orang.

Kriteria inklusi pada penelitian ini adalah mahasiswa aktif Fakultas Kedokteran
Universitas Islam Bandung tahap akademik tahun ajaran 2022/2023 yang bersedia menjadi
subjek penelitian. Adapun kriteria eksklusi pada penelitian ini adalah mahasiswa yang
didiagnosis penyakit kardiovaskuler, hipertensi, diabetes, obesitas, gangguan neurologi atau
gangguan psikiatri (ansietas, depressive mood, halusinasi, serta sedang dalam pengobatan
penyakit-penyakit tersebut); sedang mengalami stress dan menggunakan perangkat elektronik
hingga larut malam.

Pengambilan data diawali dengan pengisian persetujuan keikutsertaan penelitian oleh
responden. Kemudian responden melakukan pengisian kuesioner Pittsburgh Sleep Quality
Index (PSQI) untuk penilaian kualitas tidur yang terdiri atas sembilan pertanyaan dengan
penilaian pada tujuh komponen kualitas tidur yang dialami responden selama satu bulan
terakhir, yaitu; pengalaman tidur secara subjektif, latensi tidur, durasi tidur, efisiensi tidur,
gangguan tidur, konsumsi obat tidur, dan disfungsi di siang hari. Kemudian penelitian
dilanjutkan dengan penilaian fungsi kognitif menggunakan instrumen MoCA-INA yang terbagi
atas delapan dimensi, yaitu; visuospasial/fungsi eksekutif, penamaan, memori, atensi, bahasa,
abstraksi, delayed recall, dan orientasi.

Data dianalisis dengan menggunakan uji Chi-square untuk mengetahui hubungan
kualitas tidur dengan fungsi kognitif. Penelitian ini telah mendapat persetujuan etik oleh Komisi
Etik Penelitian Kesehatan Fakultas Kedokteran Universitas Islam Bandung dengan nomor:
058/KEPK-Unisba/V/2023. Aspek etika dalam penelitian ini meliputi respect for person,
beneficence, non-maleficence, dan justice.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil Analisis Hubungan Kualitas Tidur dengan Fungsi Kognitif
Hasil analisis hubungan kualitas tidur dengan fungsi kognitif tersaji dalam Tabel 1.
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Tabel 1. Hubungan Kualitas Tidur dengan Fungsi Kognitif

Variabel Kognitif Total p-value
Kualitas Tidur Normal (> 26) Abnormal (< 26)
n % n %
Baik (<5) 42 40,00 6 571 48
Buruk (> 5) 30 28,57 27 25,71 57 0,000
Total 72 68,57 33 31,43 105

Indikator yang diamati dalam penelitian ini adalah kualitas tidur dan fungsi kognitif
mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Islam Bandung tahap akademik tahun ajaran
2022/2023. Tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa memiliki kualitas tidur
buruk, yaitu sebanyak 57 orang (54,3%). Angka tersebut merupakan jumlah responden
terbanyak yang didapatkan melalui penilaian tujuh komponen pada kuesioner Pittsburgh Sleep
Quality Index (PSQI) yaitu pengalaman tidur secara subjektif, latensi tidur, durasi tidur, efisiensi
tidur, gangguan tidur, penggunaan obat tidur, dan disfungsi di siang hari; dari ketujuh komponen
tersebut, durasi tidur yang tidak mencukupi memiliki pengaruh terbesar terhadap kualitas tidur
buruk pada responden.

Selain durasi tidur, terdapat beberapa faktor lain yang berkontribusi terhadap buruknya
kualitas tidur pada mahasiswa, diantaranya; keadaan stress, kecemasan, depresi, konsumsi
kafein, penggunaan perangkat elektronik berlebihan, dan lingkungan keluarga, sosial, serta
pekerjaan yang kurang baik (20)(21). Hasil pada penelitian ini selaras dengan penelitian yang
dilakukan oleh Leman pada tahun 2021 yang menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa
kedokteran Universitas Sumatera Utara (69%) memiliki kualitas tidur yang buruk. Fenomena
ini disebabkan karena beban akademik yang tinggi pada mahasiswa kedokteran sehingga
berdampak pada kualitas tidur mereka. Selain itu, Mohammadbeigi, dkk. pada penelitiannya
yang dilakukan pada tahun 2016 menemukan bahwa penggunaan alat elektronik yang
berlebihan juga dapat menjadi faktor yang berperan pada kualitas tidur yang buruk.

Variabel fungsi kognitif yang diteliti melalui penilaian delapan domain kognitif pada
pemeriksaan MoCA-INA menunjukkan sebagian besar mahasiswa memiliki fungsi kognitif
normal, yaitu sebanyak 72 orang (68,6%). Faktor usia responden (18-22 tahun) menjadi salah
satu alasan mengapa mayoritas fungsi kognitif mahasiswa menunjukkan hasil yang baik.
Kemampuan kognitif akan menurun pada usia > 65 tahun. Hal ini berkaitan dengan perubahan
struktur dan fungsi otak sehingga menyebabkan proses neurodegenerasi yang lebih cepat pada
usia lanjut, yang berefek pada disfungsi kognitif (22). Hasil pada penelitian ini selaras dengan
penelitian Leman, dkk. pada tahun 2021 yang dilakukan terhadap mahasiswa kedokteran di
Universitas Sumatera Utara; fungsi kognitif normal mendominasi hasil penelitian tersebut
dengan persentase responden sebanyak 58,58%.

Fungsi kognitif yang baik tentunya menjadi elemen psikologis yang penting untuk dapat
berhasil dalam menyelesaikan suatu aktivitas, termasuk keberhasilan dalam aspek akademik.
Fungsi-fungsi luhur seperti konsolidasi memori, atensi, fungsi eksekutif, dan kemampuan
berpikir Kkritis yang berkontribusi dalam pembelajaran dapat dipengaruhi oleh kualitas tidur.
Pada penelitian yang dilakukan oleh Aseem pada tahun 2021 pada 40 pelajar di India
menunjukkan bahwa kualitas tidur yang buruk berdampak negatif ternadap kinerja kognitif
(terutama di area prefrontal yang berhubungan dengan atensi dan working memory), suasana
hati, serta fungsi motorik (23). Selain berpengaruh pada fungsi kognitif, kualitas tidur yang tidak
mencukupi juga dapat mengakibatkan kelelahan fisik, ketidakmampuan untuk beraktivitas di
siang hari, suasana hati yang mudah berubah, depresi, kecemasan, serta rasa kantuk yang
berlebihan (24)(25).

Berdasarkan penelitian ini ditemukan adanya hubungan antara kualitas tidur dengan
fungsi kognitif (p-value= 0,000, p < 0,05). Hasil ini selaras dengan hasil penelitian Jeffy Stella
pada tahun 2019 yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara kualitas tidur dengan
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fungsi kognitif mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Sumatera Utara 2016 (p-value=
0,001). Hubungan antara kualitas tidur dan fungsi kognitif dapat dikaitkan dengan teori bahwa
faktor biologis, psikologis, dan sosial menjadi faktor-faktor penting yang terlibat dalam
mekanisme penurunan kognitif akibat kualitas tidur yang buruk. Adanya interaksi antra
mekanisme biologis (berkaitan dengan akumulasi g~amyloid di otak, peningkatan protein Tau,
peningkatan proses inflamasi di dalam tubuh, perubahan neurotransmitter dan vaskular, keadaan
hipoksia/hipoksemia, dan peningkatan proses neurodegenerasi), serta mekanisme psikologis
dan sosial seperti penurunan aktivitas fisik, keadaan depresi dan ansietas, peningkatan isolasi
terhadap lingkungan sosial, dan rasa kantuk di siang hari menimbulkan keadaan “sleep loss”
yang menyebabkan gangguan fokal pada fungsi kognitif terutama pada area prefrontal cortex
(area yang berperan dalam fungsi eksekutif, atensi, dan working memory). Disfungsi kognitif
pada area prefrontal cortex dapat mengakibatkan penurunan atensi, penurunan kecepatan dalam
penerimaan informasi, penurunan memori, dan penurunan fungsi eksekutif.

Berbeda dengan hasil penelitian Leman, dkk. pada tahun 2021 yang menunjukkan
bahwa kualitas tidur tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan fungsi kognitif
mahasiswa kedokteran di Universitas Sumatera Utara (p-value= 0,993). Perbedaan hasil
penelitian ini dikaitkan dengan beberapa faktor pengaruh yang tidak menjadi kriteria yang
diperhatikan dalam pemilihan subjek penelitian pada penelitian Leman, dkk. yang meliputi;
riwayat penyakit (gangguan tidur, kecemasan), keadaan stress, penggunaan perangkat
elektronik hingga larut malam, serta pengalaman terhadap tes kognitif sebelumnya dengan
instrumen yang sama. Hal tersebut dapat menjadi penyebab didapatkannya hasil fungsi kognitif
yang normal meskipun subjek penelitian memiliki kualitas tidur yang buruk.

D. Kesimpulan

Berdasar atas pembahasan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan beberapa poin sebagai berikut:

1. Dari total sampel 105 mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Islam Bandung tahap

akademik tahun ajaran 2022/2023, proporsi mahasiswa dengan kualitas tidur baik
sebanyak 45,7% dan mahasiswa dengan kualitas tidur buruk sebanyak 54,3%.

2. Dari total sampel 105 mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Islam Bandung tahap
akademik tahun ajaran 2022/2023, proporsi mahasiswa dengan fungsi kognitif normal
sebanyak 68,6% dan mahasiswa dengan fungsi kognitif abnormal sebanyak 31,4%.

3. Terdapat hubungan antara kualitas tidur dengan fungsi kognitif mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Islam Bandung tahap akademik tahun ajaran 2022/2023.
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